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ABSTRACT
This research is conducted to analysis the effect of: Transformational

leadership style to the satisfaction work nurse, organisastion climate to the
satisfaction work nurse, work stress to the satisfaction work nurse, which
variable which most dominant influence the satisfaction work nurse.The
population is entire nurse at Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJD) Surakarta as
many as 225 nurses. The sample is taking by purposive sampling, as many
as 80 nurses. The technique of gathering the data is using questioner
through validity test and reliability test. The analysis technique uses double
regression with classical assumption.The conclusion of the research:
Transformational leadership style have significant influence to satisfaction
work nurse. Organizational climate have significant influence to satisfaction
work nurse. Work stres have significant influence to satisfaction work nurse.
Transformational leadership style have dominant significant influence to
satisfaction work nurse at RSJD Surakarta.

Keywords: transformational leadership style, organizational climate, work
stress, satisfaction work nurse

PENDAHULUAN
Rumah Sakit merupakan organisasi

yang unik dan sangat kompleks. Dikata-
kan unik karena rumah sakit menghasil-
kan jasa pelayanan perhotelan sekaligus
jasa pelayanan kesehatan kepada pasien
rawat inap dan rawat jalan. Dikatakan
kompleks karena rumah sakit merupakan
suatu organisasi padat karya dengan
latar belakang pendidikan karyawan yang
berbeda, serta ketrampilan yang berbe-
da. Memadupadankan keunikan dan ke-
kompleksan merupakan tantangan yang
tidak mudah dalam menjalankan sebuah
rumah sakit.

Tenaga keperawatan merupakan te-
naga mayoritas yaitu 50 – 60% dari petu-
gas yang ada di rumah sakit, oleh karena
itu perawat merupakan unsur penting,
dalam penyampaian jasa pelayanan ru-
mah sakit, perawat mempunyai kontribusi

serta memegang peranan yang sangat
penting dalam aktivitas atau kegiatan ru-
mah sakit. Selain itu perawat merupakan
salah satu elemen terpenting dalam pro-
ses pemberian perawatan dan pelayanan
rumah sakit yang bertugas merawat dan
menjaga pasien selama 24 jam sehari.

Diharapkan, dengan adanya kepuasan
kerja yang tinggi dari para perawat, akan
membawa dampak kepada hasil kerja-
nya, yakni berupa pemberian pelayanan
kesehatan yang terbaik terhadap para pa-
siennya. Kepuasan kerja seorang pera-
wat dapat juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor di antaranya gaya kepemimpinan,
iklim organisasi dan stres kerja.

Menurut Robbins (2010: 98) salah
satu aspek yang sering digunakan untuk
melihat kondisi suatu organisasi adalah
tingkat kepuasan kerja para anggotanya.
Kepuasan kerja rendah menimbulkan
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dampak negatif seperti mangkir kerja,
gangguan kesehatan, kecelakaan kerja,
pencurian, dan lain-lain. Sebaliknya
kepuasan kerja tinggi sangat membantu
dan mempengaruhi kondisi kerja yang
positif dan dinamis, sehingga memberi
keuntungan nyata tidak hanya bagi per-
usahaan melainkan juga bagi pekerja itu
sendiri. Kondisi seperti inilah yang diha-
rapkan oleh setiap manajemen perusa-
haan maupun organisasi termasuk dalam
hal ini adalah pihak rumah sakit. Diharap-
kan, dengan adanya kepuasan kerja
yang tinggi dari para perawat, akan mem-
bawa dampak kepada hasil kerjanya,
yakni berupa pemberian pelayanan kese-
hatan yang terbaik terhadap para pasien-
nya, namun kepuasan kerja tidak hanya
ditentukan oleh besarnya kompensasi
yang didapat dan kesempatan karier
yang mereka peroleh, masih ada hal lain
yang dapat menentukan kepuasan kerja
seorang pegawai seperti iklim organisasi
dan stres kerja yang dialami para pega-
wai. Kepuasan kerja merupakan suatu
cara pandang seseorang, baik yang ber-
sifat positif maupun bersifat negatif ten-
tang pekerjaannya. Kepuasan kerja mem-
punyai pengaruh yang cukup besar terha-
dap produktivitas organisasi baik secara
langsung maupun tidak langsung. Keti-
dakpuasan merupakan titik awal dari ma-
salah-masalah yang muncul dalam orga-
nisasi seperti kemangkiran, konflik mana-
jer pekerja dan perputaran karyawan. Se-
orang pekerja yang masuk dan berga-
bung dalam suatu organisasi mempunyai
seperangkat keinginan, kebutuhan, has-
rat dan pengalaman masa lalu yang me-
nyatu dan membentuk suatu harapan
yang diharapkan dapat dipenuhi di tem-
patnya bekerja. Kepuasan kerja ini akan
diperoleh apabila ada kesesuaian antara
harapan pekerja dan kenyataan yang di-
dapatkan di tempat bekerja.

Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1)

menganalisis pengaruh gaya kepemim-
pinan transformasional terhadap kepuas-

an kerja perawat di RSJD Surakarta; (2)
menganalisis pengaruh iklim organisasi
terhadap kepuasan kerja perawat di
RSJD Surakarta; (3) menganalisis penga-
ruh stres kerja terhadap kepuasan kerja
perawat di RSJD Surakarta; (4) menge-
tahui variabel manakah yang paling do-
minan dalam mempengaruhi kepuasan
kerja perawat di RSJD Surakarta.

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
1. Pengaruh gaya kepemimpinan trans-

formasional terhadap kepuasan kerja
perawat

Kepemimpinan transformasional
merupakan gaya kepemimpinan yang
berupaya mentransformasikan nilai-
nilai yang dianut oleh bawahan untuk
mendukung visi dan tujuan organisa-
si. Melalui transformasi nilai-nilai ter-
sebut, diharapkan hubungan baik an-
tar anggota organisasi dapat diba-
ngun sehingga muncul iklim saling
percaya di antara anggota organisasi.
Menurut Gill et al (2010) Seorang pe-
mimpin dikatakan bergaya transfor-
masional apabila dapat mengubah si-
tuasi, mengubah apa yang biasa dila-
kukan, bicara tentang tujuan yang
luhur, memiliki acuan nilai kebebasan,
keadilan dan kesamaan. Pemimpin
yang transformasional akan membuat
bawahan melihat bahwa tujuan yang
mau dicapai lebih dari sekedar kepen-
tingan pribadinya. Melalui gaya kepe-
mimpinan transformasional nilai-nilai
tersebut, diharapkan hubungan baik
antar anggota organisasi dapat diba-
ngun sehingga muncul iklim saling
percaya di antara anggota organisasi.
Pemahaman akan pentingnya hasil
usaha harus diterapkan kepada para
pegawai termasuk perawat di dalam
sebuah rumah sakit. Pengelolaan
sumber daya manusia membutuhkan
figur seorang pemimpin yang bijaksa-
na dalam segala hal, karena gaya ke-
pemimpinan sangat berpengaruh pa-
da kepuasan kerja dari perawat itu
sendiri.
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Secara empiris telah dibuktikan
hasil penelitian Ahmad et al (2013);
Arzi dan Farahbod (2014); Turner et
al (2014) yang menunjukkan hasil
bahwa gaya kepemimpinan transfor-
masional berpengaruh positif signifi-
kan terhadap kepuasan kerja pera-
wat. Semakin bagus gaya kepemim-
pinan transformasional yang dimiliki
seorang pemimpin maka semakin
meningkatkan kepuasan kerja se-
orang perawat.

Berdasarkan penjabaran di atas,
maka diajukan hipotesis alternatif
pertama sebagai berikut:
H1: Gaya kepemimpinan transforma-

sional (transformational leader-
ship style) mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kepuasan
kerja (job satisfaction) perawat di
RSJD Surakarta.

2. Pengaruh iklim organisasi terhadap ke-
puasan kerja perawat

Wirawan (2008:121) berpendapat
bahwa iklim organisasi merupakan
kualitas lingkungan internal organisa-si
yang secara relatif terus berlang-sung,
dialami oleh anggota organisasi,
mempengaruhi perilaku mereka dan
dapat dilukiskan ke dalam karakteristik
atau sifat organisasi. Iklim kerja yang
kondusif dan terpenuhinya harapan
kerja pegawai dapat dilihat dari peru-
bahan kinerja pegawai kearah yang
lebih baik karena terpenuhinya kedua
faktor tersebut dan faktor-faktor lain
akan mampu memotivasi pegawai un-
tuk meningkatkan kinerja (Burns, 1999
dalam Sari dan Rusli, 2014). Pengkon-
disian iklim kerja dan kepuasan kerja
mendorong pegawai mandiri dalam
menyelesaikan setiap kesulitan yang
dihadapi, bekerja sesuai nilai- nilai
kerja, menumbuhkan rasa percaya diri
dan dapat mendorong perawat untuk
bekerja secara profesional.

Secara empiris telah dibuktikan
oleh hasil penelitian Latif (2010); Ros-
naniar (2013); Ahmed et al (2014) dan
Kaseem dan Gaber (2015) bahwa ter-

dapat hubungan yang positif signifikan
antara iklim organisasi dengan kepuas-
an kerja perawat. Semakin kondusif
iklim organisasi di tempat kerja maka
semakin meningkatkan kepuasan kerja
seorang perawat.

Berdasarkan penjabaran di atas,
maka diajukan hipotesis alternatif ke-
dua sebagai
H2: Iklim organisasi (organizational cli-

mate) mempunyai pengaruh signi-
fikan terhadap kepuasan kerja (job
satisfaction) perawat di RSJD Su-
rakarta.

3. Pengaruh stres kerja terhadap kepuas-
an kerja perawat

Menurut Mangkunegara (2011:
157) stres kerja adalah perasaan terte-
kan yang dialami karyawan dalam
menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini
tampak dari simptom, antara lain emosi
tidak stabil, perasaan tidak tenang, su-
ka menyendiri, sulit tidur, merokok
yang berlebihan, tidak bisa rileks,
cemas, tegang, gugup, tekanan darah
meningkat, dan mengalami gangguan
pencernaan.

Stres kerja dapat menyebabkan
gangguan fisik maupun psikis. Gang-
guan fisik dapat berupa meningkatnya
tekanan darah, permasalahan pencer-
naan, sakit kepala, penyakit jantung
koroner dan sebagainya, sedangkan
gangguan psikis dapat berupa rasa
frustrasi, depresi, mudah sedih dan pe-
rasaan tidak berdaya. Menurut Wong
(2009: 69) profesi perawat identik
dengan stres kerja, tingkat perputaran
yang tinggi dan ketidakpuasan kerja.

Secara empiris telah dibuktikan
oleh hasil penelitian Haryanto (2014);
Husniah (2015); Mathew (2013) dan
Darr et al (2015) yang menunjukkan
hasil bahwa stres kerja berpengaruh
signifikan negatif terhadap kepuasan
kerja perawat. Semakin tinggi stres
kerja perawat maka semakin menurun-
kan kepuasan kerja dari perawat itu
sendiri.
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Berdasarkan penjabaran di atas,
maka diajukan hipotesis alternatif ke-
tiga sebagai berikut:
H3: Stres kerja (work/job stres) mem-

punyai pengaruh signifikan terha-
dap kepuasan kerja (job satisfac-
tion) perawat di RSJD Surakarta.

4. Gaya kepemimpinan transformasional
paling dominan berpengaruh ter-hadap
kepuasan kerja perawat

Menurut Gill et al (2010) Seorang
pemimpin dikatakan bergaya transfor-
masional apabila dapat mengubah si-
tuasi, mengubah apa yang biasa dila-
kukan, bicara tentang tujuan yang lu-
hur, memiliki acuan nilai kebebasan,
keadilan dan kesamaan. Pemimpin
yang transformasional akan membuat
bawahan melihat bahwa tujuan yang
mau dicapai lebih dari sekedar kepen-
tingan pribadinya.

Melalui gaya kepemimpinan trans-
formasional nilai-nilai tersebut, diha-
rapkan hubungan baik antar anggota
organisasi dapat dibangun sehingga
muncul iklim saling percaya di antara
anggota organisasi. Pemahaman akan
pentingnya hasil usaha harus diterap-
kan kepada para pegawai termasuk
perawat di dalam sebuah rumah sakit.
Pengelolaan sumber daya manusia
membutuhkan figur seorang pemimpin
yang bijaksana dalam segala hal, kare-
na gaya kepemimpinan sangat berpe-
ngaruh pada kepuasan kerja dari pera-
wat itu sendiri. Seorang pemimpin

mampu melaksanakan gaya kepemim-
pinan transformasional maka dalam
bertindak pun akan selalu berusaha
untuk bijaksana, mau menerima kritik-
an dan saran dari bawahannya. Hal ini-
lah menjadi inti permasalahan, di mana
dengan pimpinan bertindak bijaksana
maka perawat sebagai salah satu ba-
wahannya dapat merasa lebih nyaman
dan kondusif dalam bekerja sehingga
tingkat stres yang mereka alami pun
menjadi berkurang meskipun seringkali
beban kerja perawat RSJD lebih berat
dibandingkan perawat rumah sakit
umum lainnya. Hal inilah yang menjadi-
kan gaya kepemimpinan transforma-
sional dari seorang pimpinan lebih do-
minan berpengaruh terhadap kepuas-
an kerja perawat dibandingkan iklim
organisasi dan stres kerja perawat.

Berdasarkan penjabaran di atas,
maka diajukan hipotesis alternatif ke-
empat sebagai:
H4: Gaya kepemimpinan transforma-

sional (transformational leadership
style) mempunyai pengaruh paling
dominan terhadap kepuasan kerja
(job satisfaction) perawat di RSJD
Surakarta dibandingkan iklim orga-
nisasi (organizational climate) dan
stres kerja perawat (nurse work/job
stres).

Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikirannya penelitian

ini adalah sebagai berikut:

I.

Gambar 1: Skema Kerangka Pemikiran

Stres Kerja
(X3)

Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1)

Kepuasan Kerja
Perawat (Y)

Iklim Organisasi
(X2)
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Berdasarkan skema kerangka pe-
mikiran tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut yaitu:
1. Variabel independen (bebas) adalah

variabel yang mempengaruhi variabel
dependen (terikat). Dalam penelitian
ini sebagai variabel independen yaitu:
a. Gaya kepemimpinan Transfoma-

sional (X1)
b. Iklim Organsasi (X2)
c. Stres Kerja (X3)

2. Variabel dependen (terikat) adalah
variabel yang dipengaruhi variabel
independen (bebas). Dalam peneliti-
an ini sebagai variabel dependen
adalah Kepuasan Kerja Perawat (Y).

METODE PENELITIAN
Desain penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pera-
wat di RSJD Surakarta, data diperoleh
dengan menyebar kuesioner ke pada res-
ponden mengenai gaya kepemimpinan
transfomasional, iklim organsasi, stres
kerja terhadap kepuasan kerja perawat di
RSJD Surakarta dan untuk mengetehui
dari ketiga faktor tersebut manakan yang
lebih dominan mempengaruhi kepuasan
kerja perawat di RSJD Surakarta.

Populasi dan sampel
Populasi penelitian ini adalah pera-

wat di RSJD Surakarta, data diperoleh
dengan menyebar kuesioner ke pada res-
ponden dengan teknik purpusif sampling.
Adapun kriteria yang menjadi sampel da-
lam penelitian ini adalah: perawat de-
ngan jabatan fungsional di RSJD Sura-
karta. Perawat mempunyai masa kerja
lebih dari lima tahun. Perawat mempu-
nyai pendidikan terakhir minimal S1 pera-
wat. Perawat bersedia menjadi respon-
den penelitian. Berdasarkan kriteria sam-
pel tersebut diatas maka diperoleh sam-
pel sebanyak delapan puluh (80) perawat
di RSJD Surakarta.

Instrumen penelitian
Penelitian ini menggunakan empat

instrumen meliputi: gaya kepemimpinan

transfomasional, iklim organsasi, stres
kerja terhadap kepuasan kerja perawat.
Indikator masing-msing intrumen ada 10
item pernyataan kuesioner berdasarkan
Luthans (2008); Robbins (2010); Metwally
et al (2014); dan Yo (2015). Untuk instru-
men gaya kepemimpinan transfomasional
meliputi Idealized influence (or charisma-
tic influence), Inspirational motivation,
Intellectual stimulation, Individualized
consideration. Iklim organsasi meliputi:
lingkungan organisasi, tujuan organisa-
sional, tingkat saling percaya antar ang-
gota organisasi, penanganan konflik da-
lam organisasi, pemanfaatan personalia,
metode pengendalian manajemen, komu-
nikasi dalam organisasi, dukungan antara
satu sama lain. untuk stres kerja meliputi:
kondisi dan situasi pekerjaan, jenis peker-
jaan, hubungan interpersonal ketidakje-
lasan peran, perkembangan karir, struktur
organisasi, tuntutan tugas, intimidasi dan
tekanan. Sedangkan untuk instrumen ke-
puasan kerja perawat meliputi: pekerjaan
yang menantang, penghargaan yang se-
padan, kondisi kerja yang mendukung,
rekan kerja yang mendukung, Kesesuai-
an antara pekerjaan dan kepribadian
individu, kepuasan dengan gaji, kepuasan
dengan promosi, kepuasan dengan rekan
sekerja, kepuasan dengan pimpinan,
kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri.

Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data menggu-

nakan kuesioner, jawaban setiap indikator
instrumen menggunakan skala Likert. Per-
nyataan positif dengan skor sebagai beri-
kut: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Cukup
Setuju (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak
Setuju (1). Sedangkan un-tuk pernyataan
negatif skor sebagai berikut:Sangat Setu-
ju (1), Setuju (2), Cukup Setuju(3), Tidak
Setuju (4), Sangat Tidak Setuju (5).

Pengujian data
Untuk menguji kualitas data dilaku-

kan uji validitas dan reliabilitas instrumen
menggunakan rumus Korelasi Pearson
dan Cronbach Alpha.
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Analisis data
1. Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik dilakukan melalui
empat uji yaitu uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas,
dan uji normalitas.

2. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan dan uji linear ber-
ganda yang terdiri dari uji t (uji koefisi-
en regresi parsial), Uji F (uji simultan)
dan koefisien determinasi (R2).
Kriteria kesimpulan adalah apabila p
value < 0,05 maka hipotesis diterima
kebenar-annya.

HASIL PENELITIAN
Gambaran umum populasi dan res-

ponden pada penelitian dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini:

Dari hasil tabel 1 di bawah ini dapat
diketahui bahwa menurut jenis kelamin,
jumlah perawat di RSJD Surakarta lebih
didominasi oleh perawat berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 47 orang
(58,8%) sedangkan perawat laki-laki se-
banyak 33 orang (41,3%). Menurut umur,

sebagian besar perawat RSJD Surakarta
berumur 41 -50 tahun yaitu sebanyak 40
orang (50%) dan paling sedikit perawat
yang berumur 21 - 30 tahun yaitu seba-
nyak 1 orang (1,3%). Menurut pendidikan
100% responden adalah perawat yang
belum mengambil profesi Ners. Menurut
lama bekerja sebagian besar perawat te-
lah bekerja selama 11 - 20 tahun yaitu se-
banyak 43 orang (53,8%) dan paling sedi-
kit perawat yang telah bekerja selama 5 -
10 tahun yaitu sebanyak 6 orang (7,5%).

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Ins-
trumen

Hasil uji validitas melalui uji product
moment Pearson correlation menunjuk-
kan bahwa semua butir pernyataan untuk
instrumen, gaya kepemimpinan transfor-
masional, iklim organisasi, stres kerja,
kepuasan kerja perawat semuanya valid,
ditunjukkan dengan p value < 0,05.

Berdasarkan pengolahan data de-
ngan program SPSS berikut ini disajikan
hasil uji validitas butir pernyataan untuk
instrumen kepemimpinan, budaya organi-
sasi, profesionalisme, kepuasan kerja

Tabel 1: Analisis Deskriptif Karakteristik Responden

Uraian Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis kelamin
Perempuan 47 58,8
Laki-laki 33 41,3
Total 80 100,0
Umur
21 - 30 tahun 1 1,3
31 - 40 tahun 39 48,8
41 - 50 tahun 40 50,0
Total 80 100,0
Pendidikan
S1 Keperawatan tanpa Ners 80 100,0
Total 80 100,0
Lama bekerja
5 - 10 tahun 6 7,5
11 - 20 tahun 43 53,8
21 - 30 tahun 12 15,0
31 - 40 tahun 19 23,8
Total 80 100,0

Sumber: data primer yang diolah, 2016
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Tabel 2: Hasil Uji Validitas

No

P Value

α KesimpulanGaya
kepemimpinan

transformasional

Iklim
organisasi Stres kerja Kepuasan

kerja perawat

1 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
2 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
3 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
4 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
5 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
6 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
7 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
8 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
9 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
10 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid

Sumber: data primer yang diolah, 2016

Tabel 3: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Nilai
Cronbach Alpha

Kriteria uji (Nunnally,
1994) Kesimpulan

Gaya kepemimpinan
transformasional (X1)
Iklim organisasi (X2)
Stres kerja (X3)
Kepuasan kerja (Y)

0,835
0,858
0,926
0,880

0,7
0,7
0,7
0,7

Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel

Sumber: data primer diolah, 2016

Tabel 4: Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik Hasil Uji Kesimpulan
Uji multikolinearitas Variabel gaya kepemimpinan trans-

formasional (X1), variabel iklim orga-
nisasi (X2) maupun variabel stres
kerja (X3) mempunyai nilai tolerance
value > 0,1 dan nilai VIF < 10.

Gaya kepemimpinan
transformasional (X1), variabel
iklim organisasi (X2) maupun
variabel stres kerja (X3) tidak
terjadi multikolinear itas.

Uji
heteroskedastisitas

Variabel gaya kepemimpinan
transformasional (X1) p value (0,797)
> 0,05, variabel iklim organisasi (X2)
diperoleh p value (0,297) > 0,05,
variabel stres kerja (X3) diperoleh p
value (0,389) > 0,05

Gaya kepemimpinan transforma-
sional (X1), iklim organisasi (X2),
stres kerja (X3), tidak terjadi
heteroskedastisitas atau model
regresi mempunyai varian yang
sama (homoskedas tisitas).

Uji autokorelasi Pengujian autokorelasi dengan
menggunakan Runs Test, diperoleh
nilai p value sebesar 0,653 > 0,05.

Model penelitan ini antar residu-
alnya tidak terjadi autokorelasi.

Uji normalitas Nilai p value unstandardized residual
(0,450) > 0,05

Sebaran data terdistribusi
normal

Sumber: data primer yang diolah, 2016
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dan kinerja pegawai seperti tabel 2 di
atas:

Hasil pengujian reliabilitas instru-
men diperoleh hasil bahwa instrumen un-
tuk variabel gaya kepemimpinan trans-
formasional, iklim organisasi, stres kerja
dan kepuasan kerja perawat dinyatakan
reliabel karena masing-masing variabel
menghasilkan cronbach alpha > 0,7. Ber-
dasarkan pengolahan data dengan prog-
ram SPSS sesuai dengan tabel 3 di atas:

Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji asumsi klasik semua varia-bel
dalam penelitian ini dinyatakan lolos uji
uji multikolinear itas, uji heteroskedas-
tisitas, uji autokorelasi, dan uji normalitas
seperti pada tabel 4 di atas:

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda digunakan

apabila variabel bebas lebih dari satu dan
untuk mengukur pengaruh variabel bebas
(gaya kepemimpinan transformasional,
iklim organisasi dan stres kerja) terhadap
variabel terikat (kepuasan kerja perawat).
Rumus regresi linear berganda:

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e,

diperoleh hasil seperti pada tabel 5 di
bawah ini:
1. Dari hasil analisis regresi berganda di

atas, dapat diperoleh persamaan
sebagai berikut:

Y= 9,509 + 0,539X1 + 0,352X2 - 0,272X3.

Berdasarkan persamaan regresi line-
ar tersebut di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 9,509 arti-
nya nilai ini akan konstan atau te-
tap sebesar 9,509. Hal ini menun-
jukkan bahwa tanpa adanya varia-
bel gaya kepemimpinan transfor-
masional, iklim organisasi dan
stres kerja maka kepuasan kerja
perawat akan mengalami pening-
katan sebesar 9,509.

b. Nilai koefisien regresi untuk varia-
bel gaya kepemimpinan transfor-
masional (X1) bernilai positif me-
nyatakan bahwa setiap penambah-
an satu satuan variabel gaya kepe-
mimpinan transformasional (X1)
akan menaikkan kepuasan kerja
perawat dengan asumsi variabel
lain tetap.

c. Nilai koefisien regresi untuk varia-
bel iklim organisasi (X2) bernilai
positif menyatakan bahwa setiap
penambahan satu satuan variabel
iklim organisasi (X2) akan menaik-
kan kepuasan kerja perawat de-
ngan asumsi variabel lain tetap.

d. Nilai koefisien regresi untuk varia-
bel stres kerja (X3) bernilai negatif
menyatakan bahwa setiap penam-
bahan satu satuan variabel stres
kerja (X3) akan menurunkan kepu-
asan kerja perawat dengan asumsi
variabel lain tetap.

2. Uji koefisien regresi parsial (Uji t)
Nilai t menunjukkan pengujian varia-
bel-variabel Independen secara indi-

Tabel 5. Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
Konstanta 9,509
Gaya kepemimpinan transformasional 0,539 7,129 0,000
Iklim organisasi 0,352 4,661 0,000
Stres kerja -0,272 -3,730 0,000
F : 37,631 0,000
Adjusted R Square : 0,582

Sumber: data primer yang diolah, 2016
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vidu, yang dilakukan untuk melihat
apakah variabel independen secara
individu berpengaruh secara signifi-
kan terhadap variabel dependen de-
ngan mengasumsikan variabel lain-
nya tetap/konsisten.
Hasil uji t adalah:
a.Hasil penghitungan uji variabel ga-

ya kepemimpinan transformasio-
nal nilai t hitung untuk variabel ga-
ya kepemimpinan transformasional
sebesar 7,129 > t tabel (1,992) de-
ngan p value (0,000) < 0,05, H1 di-
terima yang artinya gaya kepe-
mimpinan transformasional (trans-
formational leadership style) mem-
punyai pengaruh signifikan terha-
dap kepuasan kerja (job satisfac-
tion) perawat di RSJD Surakarta

b. Hasil penghitungan uji variabel
iklim organisasi nilai t hitung untuk
variabel iklim organisasi sebesar
4,661> t tabel (1,992) dengan p
value (0,000) < 0,05 H2 diterima
yang artinya iklim organisasi (orga-
nisation climate) mempunyai pe-
ngaruh signifikan terhadap kepu-
asan kerja (job satisfaction) pera-
wat di RSJD Surakarta.

c. Hasil penghitungan uji stres kerja
nilai t hitung untuk variabel iklim
organisasi sebesar -3,730 < t tabel
(-1,992) dengan p value (0,000) <
0,05.H3 diterima yang artinya stres
kerja (work/job stres) mempunyai
pengaruh signifikan terhadap ke-
puasan kerja (job satisfaction) pe-
rawat di RSJD Surakarta.

3. Uji koefisien regresi srentak (Uji F)
atau uji ketepatan model
Uji F menunjukkan bahwa pengujian
variabel-variabel independen secara
keseluruhan dan serentak. Pengujian
ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah variabel bebas secara seren-
tak mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat atau apakah model
regresi yang dipilih sudah tepat atau
belum. Berdasarkan uji F diperoleh

hasil F hitung sebesar 37,631 > F ta-
bel (2,72) dengan nilai (p value) sebe-
sar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya variabel gaya kepemimpinan
transformasional, iklim organisasi dan
stres kerja secara serentak berpenga-
ruh terhadap variabel kepuasan kerja
perawat di RSJD Surakarta atau mo-
del regresi yang terbentuk tepat untuk
digunakan dalam analisis regresi ini.

4. Uji koefisien determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi (R2) diguna-
kan untuk mengetahui seberapa be-
sar varian dari variabel dependen da-
pat dijelaskan oleh variabel indepen-
den. Dari Hasil perhitungan diperoleh
nilai adjusted R square sebesar 0,582
yang berarti variabilitas variabel kepu-
asan kerja perawat yang dapat dije-
laskan variabel gaya kepemimpinan
transformasional, iklim organisasi dan
stres kerja sebesar 58,2%. Hal ini
berarti variabel gaya kepemimpinan
transformasional, iklim organisasi dan
stres kerja mempengaruhi kepuasan
kerja perawat sebesar 58,2% sedang-
kan sisanya sebesar 41,8% dipenga-
ruhi oleh variabel lain yang tidak dite-
liti dalam penelitian ini.

IMPLIKASI PENELITIAN
Hasil regresi linear berganda me-

nunjukkan bahwa variabel gaya kepe-
mimpinan transformasional, iklim organi-
sasi dan stres kerja berpengaruh terha-
dap kepuasan kerja perawat di RSJD Su-
rakarta. Berdasarkan hal tersebut diatas
maka inmplikasi manajerial dalam pene-
litian ini dalah sebagai berikut:
1. Pengaruh gaya kepemimpinan trans-

formasional terhadap kepuasan kerja
perawat

Berdasaran hasil analisis diketa-
hui bahwa nilai thitung untuk variabel
gaya kepemimpinan transformasional
sebesar 7,129 > 1,992. Hal ini berarti
Ho ditolak dan H1 diterima, yang arti-
nya gaya kepemimpinan transforma-
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sional (transformational leadership
style) mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja (job satis-
faction) perawat di RSJD Surakarta.
Hasil penelitian didukung oleh hasil
penelitian ini mendukung hasil pene-
litian dari Ahmad et al (2013); Arzi
dan Farahbod (2014); Turner et al
(2014); dan Long et al (2014) yang
menunjukkan hasil bahwa gaya kepe-
mimpinan transformasional berpe-
ngaruh positif signifikan terhadap ke-
puasan kerja perawat. Semakin ba-
gus gaya kepemimpinan transforma-
sional yang dimiliki seorang pemim-
pin maka semakin meningkatkan ke-
puasan kerja seorang perawat. Gaya
kepemimpinan transformasional dike-
tahui merupakan komponen yang sa-
ngat krusial mempengaruhi kepuasan
kerja pegawai. Dengan kepuasan
kerja yang positif maka akan sangat
mendukung tujuan perusahaan dan
efektivitas organisasi.

Kebijakan yang dapat diberikan
berdasarkan implikasi manajerial ter-
sebut adalah pemimpin berperan se-
bagai pelatih, lebih memperhatikan
bawahan dan membantu mereka
agar dapat lebih menumbuhkembang-
kan bakat mereka sehingga perawat
semakin puas dan kinerja perawat
menjadi lebih baik.

2. Pengaruh iklim organisasi terhadap
kepuasan kerja perawat

Dari hasil analisis diketahui bah-
wa nilai thitung untuk variabel iklim or-
ganisasi sebesar 4,661. Hal ini berarti
Ho ditolak dan H2 diterima, yang arti-
nya iklim organisasi (organizational
climate) mempunyai pengaruh signi-
fikan terhadap kepuasan kerja (job
satisfaction) perawat di RSJD Sura-
karta. Semakin kondusif iklim organi-
sasi yang ada di RSJD Surakarta ma-
ka semakin tinggi kepuasan kerja pa-
ra perawat, begitu pula sebaliknya se-
makin tidak kondusif iklim organisasi
yang ada di RSJD Surakarta maka

semakin rendah kepuasan kerja para
perawat. Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian Latif (2010); Rosnani-
ar (2013); Ahmed et al (2014) dan Ka-
seem dan Gaber (2015) di mana hasil
mereka diketahui bahwa terdapat hu-
bungan yang positif signifikan antara
iklim organisasi dengan kepuasan
kerja perawat. Semakin kondusif iklim
organisasi di tempat kerja maka se-
makin meningkatkan kepuasan kerja
seorang perawat. Iklim organisasi
yang menyenangkan memperkaya
kepuasan individu pekerja.

Kebijakan yang dapat diberikan
berdasarkan implikasi manajerial ter-
sebut adalah pihak manajemen rumah
sakit seyogyanya lebih memahami
dan menyesuaikan penghargaan
yang lebih baik bagi para pegawai
khususnya perawat yang telah mampu
menyelesaikan tugasnya dengan baik
dan benar berupa penghargaan seca-
ra materil maupun non materil dan da-
pat merancang kembali sistem peng-
hargaan sedemikian rupa sehingga
mampu memberi kepuasan kerja ser-
ta meningkatkan gairah kerja perawat
pelaksana. Terkait dengan struktur
kerja hendaknya setiap perawat ha-
rus jelas tugas dan tanggung jawab-
nya termasuk pengaturan jadwal tu-
gas serta ada koordinasi yang baik
antara perawat agar semua pekerja-
an dapat diselesaikan dengan baik.

3. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepu-
asan Kerja Perawat

Dari hasil analisis diketahui bah-
wa nilai thitung untuk variabel kepuas-
an kerja sebesar -3,730. Hal ini berar-
ti Ho ditolak dan H3 diterima, yang
artinya stres kerja (work/job stres)
mempunyai pengaruh signifikan ter-
hadap kepuasan kerja (job satisfac-
tion) perawat di RSJD Surakarta. Se-
makin rendah stres kerja yang dia-
lami para perawat RSJD Surakarta
maka semakin tinggi kepuasan kerja
para perawat tersebut, begitu pula
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sebaliknya semakin tinggi stres kerja
yang dialami para perawat RSJD Su-
rakarta maka semakin rendah kepu-
asan kerja para perawat tersebut.
Terlebih lagi dari hasil analisis statis-
tik deskriptif stres para perawat di
RSJD termasuk sedang didukung de-
ngan kepuasan kerja yang juga ter-
masuk sedang pula. Hal tersebut se-
suai dengan hasil penelitian dari Ma-
thew (2013); Haryanto (2014); Husni-
ah (2015); dan Darr et al (2015) di
mana hasil penelitian yang menunjuk-
kan hasil bahwa stres kerja berpe-
ngaruh signifikan negatif terhadap ke-
puasan kerja perawat. Semakin tinggi
stres kerja perawat maka semakin
menurunkan kepuasan kerja dari pe-
rawat itu sendiri. Dari hasil penelitian
telah terbukti bahwa stres kerja ber-
pengaruh negatif terhadap kepuasan
kerja perawat.

Hal ini dapat memberikan impli-
kasi manajerial adalah perawat dapat
memanajemen stres dengan mene-
rapkan berbagai program pembebas-
an stres, dengan mendatangi psikia-
ter setiap 1 bulan sekali, menyedia-
kan waktu untuk liburan dan cuti da-
lam waktu yang cukup. Berdasarkan
implikasi manajerial tersebut maka
dapat kebijakan yang dapat dilakukan
adalah pihak manajemen rumah sakit
dapat lebih menyesuaikan antara
tupoksi dan tanggung jawab setiap
perawat sesuai dengan struktur kerja
RSJD sehingga tingkat stres para
perawat tidak menjadi semakin tinggi.

4. Gaya kepemimpinan transformasional
paling dominan berpengaruh terha-
dap kepuasan kerja perawat

Berdasarkan hasil analisis regresi
diperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan bahwa koefisien regresi
gaya kepemimpinan transformasional
(0,539) mempunyai nilai yang paling
tinggi dibandingkan nilai koefisien
regresi iklim organisasi (0,352) dan
stres kerja (-0,272), hal ini berarti hi-

potesis keempat diterima kebenaran-
nya artinya gaya kepemimpinan
transformasional (transformational
leadership style) mempunyai penga-
ruh paling dominan terhadap kepuas-
an kerja (job satisfaction) perawat di
RSJD Surakarta dibandingkan iklim
organisasi (organizational climate)
dan stres kerja perawat (nurse work/
job stres), hal ini sesuai dengan pen-
dapat dari Gill et al (2010) bahwa se-
orang pemimpin dikatakan bergaya
transformasional apabila mereka
mampu mengubah situasi, mengubah
apa yang biasa dilakukan, bicara ten-
tang tujuan yang luhur, memiliki acu-
an nilai kebebasan, keadilan dan ke-
samaan. Pemimpin yang transforma-
sional akan membuat bawahan meli-
hat bahwa tujuan yang mau dicapai
lebih dari sekedar kepentingan priba-
dinya

Melalui gaya kepemimpinan tran-
sformasional nilai-nilai tersebut, diha-
rapkan hubungan baik antar anggota
organisasi dapat dibangun sehingga
muncul iklim saling percaya di antara
anggota organisasi. Pemahaman
akan pentingnya hasil usaha harus
diterapkan kepada para pegawai ter-
masuk perawat di dalam sebuah ru-
mah sakit. Pengelolaan sumber daya
manusia membutuhkan figur seorang
pemimpin yang bijaksana dalam se-
gala hal, karena gaya kepemimpinan
sangat berpengaruh pada kepuasan
kerja dari perawat itu sendiri.

KESIMPULAN
Pada penelitian ini gaya kepemim-

pinan transformasional secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kepuas-
an kerja perawat, semakin baik gaya ke-
pemimpinan transformasional dimiliki se-
orang pemimpin maka semakin mening-
katkan kepuasan kerja seorang perawat.

Iklim organisasi secara parsial ber-
pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja perawat, semakin kondusif iklim or-
ganisasi di RSJD Surakarta maka sema-
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kin meningkatkan kepuasan kerja pera-
wat.

Stres kerja secara parsial berpenga-
ruh signifikan terhadap kepuasan kerja
perawat, Semakin tinggi stres kerja pera-
wat alami maka semakin menurunkan
kepuasan kerja dari perawat itu sendiri.

Gaya kepemimpinan transformasio-
nal mempunyai pengaruh paling dominan
terhadap kepuasan kerja dibandingkan
iklin organisasi dan stres kerja, artinya

melalui gaya kepemimpinan transforma-
sional diharapkan hubungan baik antar
anggota organisasi dapat dibangun se-
hingga muncul iklim saling percaya di an-
tara anggota organisasi. Pengelolaan
sumber daya manusia membutuhkan
figur seorang pemimpin yang bijaksana
dalam segala hal, karena gaya kepemim-
pinan sangat berpengaruh pada kepuas-
an kerja dari perawat.
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